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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tes
yang diberikan, dengan tujuan mendeskripsikan hasil penyelesaian siswa laki-laki dan siswa
perempuan pada setiap indikator yang ada dalam kemampuan berpikir reflektif matematis siswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling sebanyak 26 orang siswa dengan
subjek penelitian yang terpilih yaitu 6 orang siswa yang terdiri dari masing-masing 3 siswa laki-
laki dan 3 siswa perempuan. Masalah yang dihadapi oleh siswa dengan usahanya yang kurang
gigih dan kurang percaya diri terhadap pengetahuannya dalam menyelesaikan masalah
matematika akan mudah menyerah, bosan terhadap pembelajaran matematika, dan cenderung
memiliki kemampuan berpikir reflektif matematis yang rendah. Pada hasil analisis data tingkat
kemampuan berpikir reflektif matematis siswa di SMPN 1 Cilebar ini tergolong kedalam kategori
sedang, dengan hasil persentase pada setiap indikator reacting siswa laki-laki 75% dan siswa
perempuan 57%, selanjutnya indikator elaborating siswa laki-laki 50% dan siswa perempuan
46%, sedangkan untuk indikator contemplating siswa laki-laki 50% dan siswa perempuan 43%.
Oleh karena itu, diperlukan sedikit upaya untuk mengembangkan lebih kemampuan berpikir
reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan soal khususnya pada tahap mengevaluasi jawaban
yang sudah dikerjakan.

Kata kunci: Berpikir reflektif matematis; jenis kelamin; kemampuan siswa

ABSTRACT

This research was carried out to determine students’ abilities in solving the test questions given, with
the aim of describing the results of solving male and female students on each indicator in students’
mathematical reflective thinking abilities. The research method used is qualitative with a case study
approach. The sampling technique used was purposive sampling of 26 students with the selected
research subjects being 6 students consisting of 3 male students and 3 female students each. The
problems faced by students are their lack of persistent efforts and lack of confidence in their
knowledge in solving mathematical problems: they give up easily, get bored with learning
mathematics, and tend to have low mathematical reflective thinking abilities. In the results of data
analysis, the level of mathematical reflective thinking ability of students at SMPN 1 Cilebar is
classified into the medium category, with the percentage results for each indicator of male students’
reacting being 75% and female students' 57%, then the indicator of elaborating for male students is
50% and female students 46%, while for the contemplating indicator male students 50% and female
students 43%. Therefore, a little effort is needed to further develop students' mathematical reflective
thinking abilities in solving problems, especially at the stage of evaluating answers that have been
worked on.

Keywords: Mathematical reflective thinking; gender; student abilities
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Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan matematika siswa (Khoerunnisa & Maryati, 2022).
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa di
semua jenjang pendidikan (Agustina & Sumartini, 2021). Pentingnya matematika
tidak hanya tercermin di dalam kelas, tetapi juga mencerminkan kedekatan
matematika dengan aktivitas kehidupan sehari-hari (Rahlan & Sofyan, 2021).
Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016
menyatakan bahwa pembelajaran matematika menekankan pada kemampuan
pemecahan masalah siswa. Matematika bukan sekedar kumpulan rumus dan angka
tetapi juga merupakan alat untuk berpikir kritis, berpikir reflektif, pemecahan
masalah dan mengembangkan pemahaman konseptual.

John Dewey (dalam Prihatini, 2019) mendefinisikan berpikir reflektif
sebagai "Refective thingking is an active, persistent, and careful consideration of any
belief or supposed from of knowledge in the light of the grounds that support it and
the conclusion to which it tends". Di luar itu, berpikir reflektif adalah sesuatu yang
dilakukan secara aktif, gigih, penuh keyakinan, dan didukung alasan yang jelas,
untuk menarik kesimpulan terhadap suatu permasalahan yang dihadapi.
Menurutnya, pemikiran seperti ini merupakan kualitas berpikir baik yang perlu
ditumbuhkan dalam dunia pendidikan atau pembelajaran. Selain itu, kemampuan
berpikir reflektif juga merupakan kemampuan berpikir secara cermat, penuh
pertimbangan, aktif, terus menerus, dan cermat ketika menghadapi permasalahan
matematika (Lestari dan Yudhanegara, 2015:90). Keterampilan berpikir reflkektif
matematis penting untuk mengembangkan daya ingat siswa dalam memecahkan
masalah cerita (Sihaloho et al., 2020).

Proses berpikir reflektif harus melalui tiga tahapan, yaitu reacting,
elaborating dan contemplating (Surbeck dalam Putri & Mampouw, 2018). Oleh
karena itu, ketika siswa dapat mencapai ketiga tahapan tersebut secara optimal
maka dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir reflektif yang tinggi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif siswa dalam
matematika mungkin bergantung pada gender, karena terdapat perbedaan cara
berpikir siswa laki-laki dan perempuan ketika menyelesaikan masalah matematika.
Hal ini sangat penting untuk mengatasi kesenjangan dalam situasi pembelajaran
dan oleh karena itu sangat penting bagi siswa dan guru. Namun fakta di lapangan
menunjukkan bahwa berpikir reflektif kurang mendapat perhatian guru dalam
pembelajaran matematika, Sezer (Arum & Wijayanti, 2017).

Masalah matematika digambarkan sebagai persoalan atau tantangan
dimana seorang siswa tidak langsung mengetahui bagaimana cara atau prosedur
khusus yang bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, Wahyuni
(Putri & Mampouw, 2018). Sejalan dengan penelitian Prihatini (2019), kemampuan
reflektif matematis siswa kelas VIII MTsN Jakarta Selatan masih rendah dengan
nilai rata-rata 41,21. Rata-rata kemampuan reflektif matematis siswa MTsN 4
Jakarta sebesar 43,19; rata-rata pada kelas VIII MTsN 41 sebesar 42,15 dan pada
kelas VIII MTsN 2 sebesar 38,30. Riswadi dan Adirakasiwi (2023) pada tahap
reaksi, rata-rata proses berpikir reflektif matematis anak laki-laki sebesar 63,60%,
lebih tinggi dibandingkan rata-rata anak perempuan sebesar 58,14%. Selain itu,
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pada fase perbandingan/elaborasi, skor anak laki-laki rata-rata lebih rendah yaitu
39,04% dibandingkan dengan anak perempuan sebesar 45,64%. Pada tahap akhir
yaitu tahap berpikir, rata-rata seluruh siswa masih belum memenuhi indikator
untuk menarik kesimpulan. Secara keseluruhan nilai rata-rata anak laki-laki
sebesar 26,64% dan nilai rata-rata anak perempuan sebesar 33,38%.

Pada hasil penelitian Ghifari et al (2021) kemampuan berpikir reflektif

matematis, skor rata-rata hasil tes peserta didik yang berjenis kelamin perempuan
memiliki skor rata-rata 1.04 atau 25.96% dan peserta didik laki-laki memiliki skor
rata-rata 0.875 atau 22.20%. Kebanyakan dari siswa laki-laki tidak lengkap dalam
menyelesaikan soal, sedangkan siswa perempuan belum selesai mengerjakan soal
karena waktu yang tersedia lebih banyak digunakan untuk memahami masalah
yang ditanyakan. Selain itu juga, ditemukan bahwa skor rata-rata matematika
siswa laki-laki lebih kecil dibandingkan dengan siswa perempuan (Maskur et al,,
2019). Pendidik harus memahami terkait dengan gender dalam mengerjakan soal
matematika dan mengetahui karakteristik siswa Vahlia et al (2021). Hal tersebut
dapat dilihat dari perbedaan kesulitan yang dialami siswa, yakni umumnya siswa
laki-laki mengalami kesulitan pada tahap analisis dan evaluasi, sedangkan siswa
perempuan mengalami kesulitan pada tahap evaluasi dan mencipta (Indraswari et
al, 2019). Berdasarkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, mengindikasikan
adanya perbedaan proses berpikir reflektif matematis antara siswa yang berjenis
kelamin laki-laki dan siswa yang berjenis kelamin perempuan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arum & Wijayanti (2017) salah satu faktor yang perlu
diperhatikan dalam mempelajari matematika adalah perbedaan jenis kelamin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
menurut Sugiyono (2016) adalah penelitian yang berlandaskan filosofi
postpositivisme. Digunakan untuk mempelajari setting objek alam dimana peneliti
sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi,
analisis data bersifat kualitatif induktif, dan temuan penelitian menekankan makna
bukan generalisasi. Creswell (2015) menjelaskan studi kasus adalah strategi
penelitian di mana seorang peneliti menyelidiki secara cermat suatu proyek,
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus dibatasi oleh waktu
dan aktivitas, dan peneliti menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
berbasis waktu untuk mengumpulkan informasi lengkap. Alasan pemilihan metode
studi kasus pada penelitian ini adalah peneliti ingin memperoleh informasi yang
lebih mendalam dan mengungkap fakta terkait kemampuan reflektif siswa dalam
matematika berbasis gender.

Hal ini dapat digambarkan sebagai penyelidikan mendalam terhadap suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok individu untuk memahami
prinsip-prinsip yang mendasarinya. Kategori Arikunto (dalam Razal & Wijayanti,
2024) akan memberikan informasi untuk menentukan kemampuan berpikir
reflektif matematis tinggi dari tingkat rendah ditambah sedang. Adapun kategori
yang digunakan pada Tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Penentuan Kategori

Kategori Rumus

Tinggi Xz (X+0)
Sedang (X-0)<X<(X+0)
Rendah X< (X+0)

Keterangan:

X : Nilai

X : Nilai rata-rata (Mean)

o : Standar Deviasi

Data tes kemampuan berpikir reflektif matematis dianalisis untuk
mengetahui persentase ketercapaian indikator tes, dapat dicari menggunakan
rumus (Damanik, 2020) yaitu:

Persentase = x 100%

Untuk mendeskripsikan hasil tes pada kemampuan berpikir reflektif
matematis dapat kita perhatikan kriteria menurut Arikunto (dalam Riswadi &
Adirakasiwi, 2023) pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Persentase Kriteria
Pi=75% Sangat Baik
50% < Pi < 75% Baik
25% < Pi<50% Cukup Baik
Pi< 25% Kurang Baik

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan men
unjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis sebanyak 26 siswa
kelas VII D SMPN 1 Cilebar Kabupaten Karawang telah mengikuti penelitian
kemampuan berpikir reflektif matematis. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
variasi antar siswa dalam tingkat berpikir reflektifnya. Berpikir reflektif diartikan
sebagai upaya aktif mempertimbangkan pengetahuan secara terus-menerus dan
cermat atas dasar rasional hingga mencapai kesimpulan yang bermakna (Maskur
et al., 2019; Riswadi & Adirakasiwi, 2023). Kategori kemampuan berpikir reflektif
matematis siswayang terintifikasi adalah kategori tinggi, sedang dan rendah yang
dianalisis dengan tahapan kemampuan berpikir reflektif matematis menurut
indikator (Surbeck et al.,, 1991) yang meliputi tiga fase yaitu reacting, elaborating,
dan contemplating. Kemudian untuk mengetahui kategori kemampuan berpikir
reflektif matematis tinggi, sedang dan rendah. Peneliti menggunakan referensi
yang digunakan oleh Hamdani & Priatna (2020) yaitu melakukan perhitungan
yang menggunakan nilai mean (rata- rata) dan nilai standar deviasi.

Pada Tabel 2 diatas untuk menyusun Tabel 3 hasil tingkat kemampuan
berpikir reflektif matematis sebagai berikut:
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Tabel 3. Tingkat Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis

Kategori Kriteria Nilai Siswa Persentase
Tinggi X =277 4 15%
Sedang 40<X<77 20 77%
Rendah X <40 2 8%
Total 26 100%

Berdasarkan tahapan kemampuan berpikir reflektif matematis dapat
disingkat menjadi (KBRM) yaitu Reacting, elaborating, dan Contemplating. Hasil
penelitian ini memberikan gambaran tentang kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa SMPN 1 Cilebar kelas VII D pada materi aritmetika sosial. Untuk
pengolahan data penelitian ini, siswa laki- laki dan siswa perempuan akan
dikategorikan, siswa laki- laki dilabeli “L” dan siswa perempuan dilabeli "P".
Jumlah siswa laki- laki yang mengikuti tes yaitu 12 orang siswa dan jumlah siswa
perempuan yaitu 14 orang siswa jadi total siswa yang mengikuti tes adalah 26
siswa.

Berikut merupakan masalah yang telah siswa laki-laki dan siswa
Perempuan selesaikan pada soal kemampuan berpikir reflektif matematis yang
diberikan oleh peneliti sebagai berikut:

Lili membeli satu lusin penghapus dengan harga Rp 15.000 kemudian
dijual kembali dengan harga Rp 2000 tiap buah. Lili menjual dua lusin spidol
papan tulis lalu memperoleh hasil penjualan sebesar Rp 365.000 setelah spidol
yang dijual lili habis, dia mendapatkan keuntungan Rp 65.000. Berapa
keuntungan yang didapatkan lili dari penjualan penghapus dan harga beli satu
spidol?

Berikut merupakan hasil jawaban tes tulis kategori tinggi yang telah
dijawab oleh SL dan SP dalam menyelesaiakan soal yang disajikan pada Gambar
1&2.
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Gambar 1. Jawaban SL1 Kategori Tinggi Gambar 2. Jawaban SP1 Kategori Tinggi
Berdasarkan gambar hasil tes subjek laki-laki dan subjek perempuan
kategori tinggi di atas, dapat menunjukkan bahwa SL & SP mampu menyelesaikan
soal dengan benar serta semua pertanyaan dari soal dijawab dengan runtut dan
bernilai benar. Subjek mampu memahami soal dengan baik, mampu mengubah
soal cerita ke dalam konsep matematika dengan baik seperti yang ada pada
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gambar. Hal ini sejalan dengan Nindiasari et al (2020) menyatakan siswa laki-laki
berkemampuan tinggi mampu melakukan refleksi mendalam dan menghubungkan
konsep matematika dengan baik. Sedangkan Winarso dan Dewi (2021) Siswa
perempuan berkemampuan tinggi menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menghubungkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata dalam
proses berpikir reflektif.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator berpikir reflektif yang telah
muncul pada jawaban subjek yaitu sudah menyebutkan apa saja yang diketahui
dan ditanyakan, hubungan antara yang ditanyakan dengan yang diketahui
(reacting), dapat mengaitkan masalah yang ditanya dengan masalah yang pernah
dihadapi dan dapat menghitung yang diketahui untuk menjawab apa yang
ditanyakan (elaborating) dan sudah berusaha mendeteksi kesalahan pada jawaban
dan dapat membuat kesimpulan dengan benar (contemplating).

Berikut merupakan hasil jawaban tes tulis kategori sedang yang telah
dijawab oleh SL dan SP dalam menyelesaiakan soal yang disajikan pada Gambar
3&4.
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Gambar 3 ]awaban SLZ Kategori Sedang Gambar 4. ]awaban SP2 Kategori Sedang

Berdasarkan gambar hasil tes siswa laki-laki dan siswa perempuan kategori
sedang di atas, dapat menunjukkan bahwa SL2 & SP2 mampu mengerjakan soal
dengan pertanyaan dari soal dijawab dengan runtut akan tetapi kurang lengkap.
Subjek mampu memahami soal dengan cukup baik, mampu mengubah soal cerita
ke dalam model matematika seperti yang ada pada gambar. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Sari dan Retnawati (2019) siswa laki-laki kategori kategori sedang
mampu mengidentifikasi masalah namun kurang dalam evaluasi, dan juga siswa
laki-laki kategori sedang cenderung menggunakan strategi yang terbatas (Agustan
et al., 2020). Sedangkan Putri et al (2022) siswa perempuan berkemampuan
sedang hanya dapat menghubungkan konsep namun terbatas pada penjelasannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator berpikir reflektif yang telah
muncul pada jawaban subjek kategori sedang yaitu sudah menyebutkan apa saja
yang diketahui akan tetapi ada yang kurang tepat bagian penghapus dan
ditanyakan, hubungan antara yang ditanyakan dengan yang diketahui (reacting),
dapat mengaitkan masalah yang ditanya dengan masalah yang pernah dihadapi
dan dapat menghitung yang diketahui untuk menjawab apa yang ditanyakan
(elaborating) dan sudah berusaha mendeteksi kesalahan pada jawaban dan tidak
membuat kesimpulan meskipun kurang lengkap (contemplating).
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Berikut merupakan hasil jawaban tes tulis kategori rendah yang telah
dijawab oleh SL dan SP dalam menyelesaiakan soal yang disajikan pada Gambar
5&6.
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Gambar 5. Jawaban SL2 Kategori Rendah Gambar 6. Jawaban SP2 Kategori Rendah

Berdasarkan gambar hasil tes siswa laki-laki dan siswa perempuan kategori
rendah di atas, dapat menunjukkan bahwa SL3 & SP3 mampu mengerjakan soal
tetapi jawaban serta pertanyaan dari soal dijawab dengan kurang tepat. Subjek
sepertinya kurang mampu memahami soal dengan baik, saat mengubah soal cerita
ke dalam model matematika seperti yang ada pada gambar tidak runtut dan
kurang jelas. Hal ini sejalan dengan Nindiasari et al (2020) siswa laki-laki
berkemampuan rendah cenderung melakukan refleksi yang sangat terbatas.
Sedangkan Rahmawati et al (2022) siswa perempuan kategori rendah
menunjukkan kesulitan dalam semua aspek berpikir reflektif, terutama dalam
sintesis dan evaluasi masalah matematika.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa indikator berpikir reflektif yang telah
muncul pada jawaban subjek kategori rendah yaitu hanya menyebutkan apa saja
yang diketahui tapi tidak lengkap dan tidak menyebutkan yang ditanyakan, subjek
sepertinya tidak memahami hubungan antara yang ditanyakan dengan yang
diketahui (reacting), tidak dapat mengaitkan masalah yang ditanya dengan
masalah yang pernah dihadapi dan dapat menghitung yang diketahui untuk
menjawab apa yang ditanyakan pada hitungannya (elaborating) dan sudah
berusaha mendeteksi kesalahan pada jawaban dan tidak membuat kesimpulan
akan tetapi jawabannya masih salah (contemplating).

Dibawah ini pada Tabel 4 persentase skor siswa hasil tes kemampuan
berpikir reflektif matematis siswa sebagai berikut:

Tabel 4. Persentase Skor Hasil Tes KBRM
Indikator SL SP
Reacting 75% 57%

Elaborating 50% 46%

Contemplating  50% 43%

Berdasarkan pada Tabel 4 soal hasil persentase dari siswa laki- laki
mendapatkan indikator reacting 75% (sangat baik), indikator evolving 50% (baik)
dan indikator meaning 50% (baik). Sedangkan, untuk soal hasil persentase dari
siswa perempuan mendapatkan indikator reacting 57% (baik), indikator
elaborating 46% (cukup baik) dan indikator contemplating 43% (cukup baik).
Siswa pada kelompok tinggi mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap, sehingga siswa mampu menghubungkan informasi
yang diperoleh dan memecahkan masalah sesuai dengan pertanyaan yang
diajukan. Namun subjek mampu menjalankan tahap reaksi dengan baik. Hal ini
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sejalan dengan Sezer (Sihaloho dan Zulkarnaen, 2019) bahwa melalui berpikir
reflektif, siswa menjadi sadar akan apa yang mereka ketahui, apa yang mereka
butuhkan, dan bagaimana menghubungkan informasi yang diperoleh.

Mengenai indikator elaborating, siswa laki-laki menjawab 50% dan siswa
perempuan (46%) sama-sama menjawab dengan cukup baik. Demikian pula, peran
penting dari berpikir reflektif adalah untuk mendorong siswa berpikir dalam
situasi pemecahan masalah, karena hal tersebut membebaskan mereka untuk
memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan masalah yang
mereka hadapi (Rasyid et al, 2017). Namun masih ada siswa yang hanya fokus
pada pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam tugas tanpa berusaha
menentukan strategi penyelesaian untuk menemukan solusi yang sesuai. Subjek
tampak yakin bahwa hasil dan alasan yang diberikan adalah benar karena sesuai
dengan pernyataan yang terdapat dalam soal, dan oleh karena itu merasa tidak
perlu menyelesaikan soal tersebut lagi. Hal ini juga didasari oleh hasil bahwa
usaha subjek dalam menyelesaikan masalah belum maksimal, yaitu jawaban
siswa masih belum tepat. Sejalan dengan Salido (2019), siswa harus mampu terus
menerus melatih upaya menghafal untuk meminimalisir terjadinya kesalahan pada
saat menyelesaikan masalah.

Faktor lain yang menghalangi siswa untuk reflektif secara matematis
adalah kurangnya kepercayaan diri mereka dalam menerapkan ingatan dan
pengalaman mereka sendiri pada masalah yang mereka hadapi, dan keyakinan
mereka bahwa matematika adalah program pembelajaran yang sulit adalah
kesadaran diri siswa. Ketekunan dan aktivitas terhadap pemecahan masalah
menurun. Melalui berpikir reflektif matematis, siswa mengembangkan rasa
percaya diri dan kecemasan dalam pemecahan masalah dan didorong untuk
menyelidiki berulang kali hingga menemukan solusi (Manurung, 2020). Berpikir
reflektif matematis adalah kemampuan mengidentifikasikan ada yang suddah
diketahui, menerapkan pengetahuan yang ada pada situasi lain, dan merevisi
pemahaman berdasarkan informasi dan pengalaman baru (Fuady, 2017).
Melibatkan tiga fase reacting, elaborating , dan contemplating. Gambaran tersebut,
yang Kkita bahas, adalah siswa SMP menunjukkan kemampuan mengidentifikasi
informasi (reacting), menerapkan pengetahuan dalam konteks aritmatika sosial
(elaborating), dan menarik kesimpulan dari hasil analisis (contemplating).

Genudin et al (2017) menekankan bahwa kemampuan berpikir matematis
dan reflektif sangat penting bagi siswa. Kemampuan ini merupakan cara berpikir
yang mendorong penggunaan pengalaman dan pengetahuan yang diperlukan
untuk mengenali, mengevaluasi, dan menghubungkan permasalahan matematika.
Pada indeks soal contemplating, siswa laki-laki cukup tuntas (50%), dan siswa
perempuan cukup tuntas (43%). Siswa laki-laki yang berada pada kategori
tinggi mempunyai kemampuan berpikir matematis dan reflektif yang lebih baik
dalam mengidentifikasi masalah dan mengevaluasi penyelesaiannya, sedanglan
siswa dengan kategori sedang mempunyai kemampuan mengidentifikasi masalah
yang lebih baik sejalan dengan hasil Sari dan Retnawati (2019) bahwa siswa
sebaliknya, dalam kategori rendah masih kesulitan di semua tingkat berpikir
reflektif matematis. Hal ini didasarkan pada ketekunan dalam memecahkan
pertanyaan dan memanfaatkan ingatan dan pengalaman, memungkinkan siswa
untuk mengungkapkan pendapat dan kesimpulannya atas hasil yang diperoleh.
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Namun, keterbatasan penelitian ini terletak pada sampel yang digunakan yaitu
hanya melibatkan 26 siswa kelas VII di satu sekolah, sehingga hasilnya mungkin
tidak dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Penelitian ini juga
meemberikan pengetahuan tentang pemahaman siswa terhadap soal cerita.
Hasilnya dapat digunakan oleh guru unruk merancang strategi pengajaran yang
lebih efektif dalam mengajarkan siswa cara menyelesaikan jawaban dengan baik
dan benar.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan deskripsi hasil dan pembahasan penelitian maka dapat
diambil kesimpulan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa cukup
baik karena mampu memahami soal yang diberikan dan dapat mengerjakan
perhitungan untuk menjawab soal cerita pada materi aritmetika yang diberikan.
Pada indikator reacting, dari 12 orang siswa laki-laki dan 14 orang siswa
perempuan sama baiknya dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal menggunakan kata-kata dari soal atau menggunakan
bahasa sendiri, terbukti dengan pencapaian 75% untuk siswa laki-laki dan 57%
siswa perempuan. Pada tahap elaborating, siswa laki-laki menunjukkan
kemampuan cukup baik 50% dan pada siswa perempuan hanya 46% dalam
menghubungkan apa yang diketahui dengan apa yang ditanya, menyebutkan
kecukupan informasi untuk menjawab soal, menghubungkan masalah yang
ditanyakan dengan masalah yang pernah diterima sebelumnya, menyusun rencana
penyelesaian masalah berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki serta
perhitungan saat menyelesaikan permasalahan menggunakan strategi yang telah
disusun. Pada tahap contemplating, siswa laki-laki 50% dan siswa perempuan 43%
menunjukkan hasil kurang baik karena masih banyak yang tidak dapat selesai
pada tahap ini dalam menemukan Kkesalahan jawaban, menjelaskan letak
kesalahan, memperbaiki kesalahan, dan membuat kesimpulan dengan benar.
Kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VII D di SMPN 1 Cilebar
dalam menyelesaikan tes uraian soal cerita pada materi aritmetika sudah cukup
baik, namun ketidaktelitian dalam memahami soal, menghubungkan,
menyelesaikan perhitungan, memberikan kesimpulan, serta kegigihan siswa,
menyebabkan jawaban siswa masih banyak yang belum tepat.

Pada penelitian yang sudah dilakukan, maka diberikan saran sebagai
berikut ini a) bagi guru sebaiknya dapat memberikan latihan soal
terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis, sehingga daya ingat dan
pengetahuan siswa dalam pembelajaran matematika lebih bermakna dan
membiasakan siswa untuk mengerjakan soal hingga selesai dengan arahan untuk
dapat memperbaiki jawaban yang salah terlebih dahulu. Jika sudah diberi tahukan
bagian mana saja yang salah dan berikan kesempatan pada siswa untuk
memperbaiki kembali saat latihan soal didalam kelas tidak langsung menilai
jawaban yang salah tersebut agar siswa dapat mengevaluasi dan punya kegigihan
dalam berproses; b) Bagi siswa agar dapat menanamkan kepercayaan pada diri
siswa untuk lebih aktif, gigih berusaha dan pantang menyerah dalam
menyelesaikan soal matematika yang ada dalam
kemampuan berpikir reflektif matematis. c) Bagi pembaca berikutnya semoga
dapat menjadi masukan dan dapat menjadi gambaran mengenai kemampuan
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berpikir reflektif matematis siswa SMP, serta dapat dijadikan sebagai referensi
penelitian terhadap topik permasalahan yang sesuai dengan memperhatikan aspek
pendukung kemampuan berpikir reflektif matematis siswa, serta untuk menambah
wawasan baik dalam bidang penulisan maupun penelitian.
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